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Kinerja keuangan adalah deskriptif dari perusahaan dalam memperoleh 
laba penghasilan melalui aktivitas-aktivitas bank. Dalam penilaian kinerja 
keuangan bank, dibutuhkan penilaian yang dapat menginterprestasikan yang 
sebenarnya kondisi bank tersebut. Bank Indonesia mengeluarkan peraturan 
Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan 
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital). 
Metode RGEC merupakan penilaian terhadap risiko inheren atau kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam operasional bank. Terdapat Alternatif lain 
untuk mengukur kinerja keuangan, yaitu dengan metode Economic Value Added 
(EVA). Konsep EVA merupakan alternatif yang tepat untuk mengukur kinerja 
bank dimana fokus penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai bank. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana analisis 
penilaian kinerja keuangan dengan metode RGEC dan EVA pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2017. Serta bagaimana RGEC dan EVA dilihat dalam 
perspektif Islam. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja keuangan 
Bank Umum Syariah menggunakan metode RGEC dan EVA pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2017. Juga untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam 
mengenai metode RGEC dan EVA. 
Teknis Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif, dimana data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari website resmi masing-masing Bank Umum Syariah dengan metode 
pengumpulan data dokumentasi, dengan menyajikan uraian perhitungan RGEC 
dan EVA. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, 1. Secara keseluruhan, Kinerja 
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2015-2017 yang telah 
dihitung menggunakan metode RGEC memperoleh predikat “Baik”. 2. Hasil 
keseluruhan perhitungan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah menggunakan 
metode EVA selama periode 2015-2017 menunjukkan bahwa Bank Umum 
Syariah secara keseluruhan telah memiliki nilai tambah positif (EVA > 0), kecuali 
Maybank Syariah yang pada tahun 2017 memiliki nilai tambah negatif 
dikarenakan rendahnya laba perusahaan yang berpengaruh pada nilai NOPAT dan 
EVA. 3. Dalam menganalisis kinerja keuangan, manajemen harus memiliki 
prinsip-prinsip manajemen syariah, Corporate Governance harus 
mengintegrasikan aspek peraturan yang didasarkan pada syariah dan ajaran moral 
Islam sebagai intinya. Pada pendekatan EVA (nilai tambah ekonomi). Konsep 
nilai tambah lebih operasional disebut sebagai nilai tambah yang disyari’atkan 
(Shari’ate Value Added/SVA). SVA adalah pertambahan nilai (zaka) material 
(baik financial, sosial dan lingkungan) yang telah disucikan, kesemuanya harus 
halal dan tidak mengandung riba (spiritual) serta thoyib (batin). 
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ِذي اْؤتُِمَن َوِإْن ُكْنُتْم َعَلى َسَفٍر َوَلْم َتِجُدوا َكاتًِبا َفِرَهاٌن َمْقُبوَضٌة فَِإْن َأِمَن بَ ْعُضُكْم بَ ْعًضا فَ ْليُ َؤدِّ ال  
 الش َهاَدَة َوَمْن َيْكُتْمَها َفِإن ُه آِثٌم قَ ْلُبُه َوالل ُه ِبَما تَ ْعَمُلوَن َعِليمٌ َأَمانَ َتُه َوْلَيت ِق الل َه رَب ُه َوََل َتْكُتُموا 
 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu 
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Penilaian Kesehatan dan Kinerja 
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Metode Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) dan 
Economic Value Added (EVA) (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia 
Periode 2015-2017)”. Sebelum penulis menguraikan pembahasan penelitian 
dengan judul tersebut, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan berbagai 
istilah yang terdapat pada penelitian ini agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini akan dijelaskan 
secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti kalimat dalam 
penulisan agar makna yang dimaksud dapat digambarkan dengan jelas. 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
 
2. Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
2
 
3. Bank Umum Syariah (BUS) adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa–jasa lainnya dalam lalu 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Indonesia, “Analisis”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Edisi Keempat (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 58. 
2
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2. 
2 
 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.
3
 
4. Metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning and Capital 
(RGEC) adalah metode penelitian tingkat kesehatan bank sebagaimana 
yang telah disebutkan pada PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 
tingkat kesehatan Bank Umum, bahwa Bank Umum wajib melakukan 
penilaian sendiri (self assesment) Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menggunakan risiko. RGEC yaitu singkatan dari Risk Profile, Good 
Cooperate Governance, Earnings dan Capital. 
4
 
5. Metode Economic Value Added (EVA) adalah metode penelitian dengan 
menggunakan laba operasi setelah pajak dikurangi biaya modal (cost of 
capital) dari total modal yang digunakan untuk menghasilkan laba.
5
 
Konsep EVA dalam penggunaannya mengakibatkan perusahaan untuk 
menitikberatkan pada struktur modal. 
Jadi “Analisis Penilaian Kesehatan dan Kinerja Keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Metode Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) dan Economic Value 
Added (EVA) (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-
2017)” adalah suatu penelitian untuk menilai Kesehatan dan Kinerja 
Perbankan Syariah, yang dalam hal ini bank yang diteliti adalah Bank 
                                                             
3
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2015), h. 2. 
4
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. 
5
Stewart G. Bennet, JoeI M. Stern, The Quest for Value: The EVA Management Guid  
(New York: Horper Collins Publisher, 1991), h. 7. 
3 
 
Umum Syariah yang ada di Indonesia menggunakan metode Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earning and Capital (RGEC) dan Economic 
Value Added (EVA). 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis dalam memilih judul ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Alasan objektif 
Secara objektif, penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) 
di Indonesia yang terdaftar pada Bank Indonesia untuk dijadikan objek 
penelitian. Dikarenakan Bank Umum Syariah memiliki perkembangan 
yang lambat jika dibandingkan dengan bank konvensional di Indonesia. 
2. Alasan subjektif 
a. Pokok pembahasan penelitian ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari 
penulis di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 
Syariah di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Bahasan 
tersebut juga merupakan kajian keilmuan yang berkaitan dengan Bank 
dan Lembaga Keuangan lainnya, khususnya Analisis Kesehatan dan 
Kinerja Perbankan Syariah. 
b. Penulis meyakini dapat menyelesaikan penelitian ini karena literatur 
dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian ini 
tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel, maupun di website resmi bank 




C. Latar Belakang Masalah 
Pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, mendefinisikan 
Bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank merupakan suatu badan 
usaha yang kegiatan usahanya menghimpun dana (funding) dan 
menyalurkan dana (financing), sering disebut juga sebagai lembaga 
intermediary. Dalam fungsinya sebagai lembaga intermediary antara pihak 
yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, selain 
menghimpun dana, bank juga harus menyalurkan dana tersebut kepada 
pihak yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit / pembiayaan. 
Bank terbagi menjadi 2, yaitu Bank Konvensional dan Bank 
Syariah. Bank konvensional ialah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan ketentuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Peraturan perundang-undangan tentang Perbankan Syariah diatur 
dalam UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan berdasarkan prinsip bagi 
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hasil. Kemudian UU No. 10 Tahun 1998, diperbaharui lagi dengan lahirnya 
UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yakni bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 





Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
BUS 11 11 11 12 12 13 13 14 
Jumlah 
Kantor 
1.401 1.745 1.998 2.163 1.990 1.869 1.825 1.875 
UUS 24 24 23 22 22 21 21 20 
Jumlah 
Kantor 
336 517 590 320 311 332 344 354 
BPRS 155 158 163 163 163 166 167 167 
Jumlah 
Kantor 
364 401 402 439 446 453 441 495 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2019 
Beroperasinya perbankan syariah di Indonesia sejak tahun 1992 
merupakan fase awal dalam memperkenalkan kepada masyarakat suatu 
sistem yang mengaplikasikan mekanisme dan produk yang berlandaskan 
prinsip syariah serta menggunakan sistem bagi hasil, kehadiran bank syariah 
memperoleh tanggapan yang semakin baik di masyarakat. Perbankan syariah 
di Indonesia terus berkembang. Pada tahun 1992-1998 hanya ada satu unit 
bank syariah, kini menurut laporan statistik perbankan syariah Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), hingga Mei 2019, jumlah Bank Umum Syariah (BUS) telah 
menjadi sebanyak 14 bank dengan jumlah kantor 1.881 kantor. Adapun 
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jumlah Unit Usaha Syariah (UUS) milik bank konvensional berjumlah 20 
unit yang memiliki 370 kantor. Sementara jumlah Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) mencapai jumlah 164 bank dengan sebaran di 507 kantor.
7
  
Total aset industri perbankan syariah nasional pada tahun 2015 
mencapai sebesar ± Rp.304,0 triliun, PYD sebesar ± Rp.218,7 triliun dan 
DPK sebesar ± Rp.236,0 triliun. Sedangkan rasio-rasio keuangan seperti 
NPF, ROA, BOPO, dan FDR relatif meningkat dibandingkan posisi 2014, 
kecuali rasio permodalan atau CAR yang mengalami penurunan dari 16,10% 
di tahun 2014 menjadi 15,02% pada tahun 2015.
8
 
Adapun dasar hukum utama yang menjadi landasan berdirinya 
bank syariah adalah A-Qur’an dan Hadits, tentu ada beberapa ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang Bank Syariah. Salah satu ayat yang 
menjadi landasan hukum Bank Syariah terdapat dalam surat Al-Baqarah 
ayat 283: 
َوَلْم َتِجُدوا َكاتًِبا َفِرَهاٌن َمْقُبوَضٌة َفِإْن َأِمَن بَ ْعُضُكْم بَ ْعًضا فَ ْليُ َؤدِّ الَِّذي اْؤتُِمَن َوِإْن ُكْنُتْم َعَلى َسَفٍر 
َهاَدَة َوَمْن َيْكُتْمَها َفِإنَُّه آِثٌم قَ ْلُبُه َواللَُّه بِ   يمٌ َما تَ ْعَمُلوَن َعلِ َأَمانَ َتُه َوْلَيتَِّق اللََّه رَبَُّه َوََل َتْكُتُموا الشَّ
 
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
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menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, 
maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Dari ayat tersebut  bisa diambil satu poin penting yakni 
menyampaikan amanat. Dalam bank syariah baik pihak bank maupun 
nasabah harus menjaga amanah yang telah disepakati dalam akad 
sebelumnya hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan dan tetap 
berkegiatan ekonomi tanpa kecurangan atau kebohongan sedikitpun. Bisa 
dibilang harus terbuka dan transparan. 
Perkembangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah harus 
disertai dengan peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat. Kualitas 
layanan tersebut dapat dilihat dari tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 
atau Unit Usaha Syariah, karena pada dasarnya kegiatan utama dari 
perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dalam bentuk pembiayaan. 
Pada perbankan syariah di Indonesia ada lima bank yang ditunjuk 
oleh Bank Indonesia sebagai Bank Syariah Devisa. Bank Devisa adalah 
bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer 
ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers, cheque, pembukaan dan 
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. Syarat–syarat yang harus 
dipenuhi sebelum suatu bank non devisa dapat diberikan izin menjadi bank 
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devisa sesuai SK DIR No. 28/64/KEP/DIR tentang persyaratan bank umum 
non devisa menjadi bank umum devisa.
9
 
Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
10
  
Pengawasan terhadap kinerja keuangan bank perlu dilakukan untuk 
memantau operasional bank agar tetap sesuai dengan peraturan dan 
ketetapan yang berlaku. Bank Indonesia (BI) sebagai pengawas perbankan, 
mengeluarkan peraturan Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Penilaian Kesehatan 
Bank dengan Metode CAMELS. Kemudian, sebagai penyempurnaan 
metode sebelumnya, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan Nomor 
13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dengan 
cakupan penilaian terhadap empat faktor, meliputi Profil Risiko (Risk 
Profile), Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), 
Rentabilitas (Earning) dan Permodalan (Capital) atau disingkat dengan 
metode RGEC.  
Metode RGEC merupakan penilaian terhadap risiko inheren atau 
kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank, pada faktor 
ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur faktor Risk Profile ialah 
Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Faktor kedua adalah tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
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Governance) merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara para 
stakeholders demi tercapainya tujuan perusahaan. Dan faktor ketiga adalah 
Rentabilitas (Earning) merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan dalam total aktiva, pada 
faktor ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur Earnings ialah 
Retun On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Terakhir adalah faktor 
permodalan (Capital) menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang 
dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
penanaman aset-aset yang mengandung risiko serta membiayai seluruh aset 
tetap dan inventaris bank, dan rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur faktor ini ialah Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Analisis kinerja menggunakan rasio keuangan dianggap tidak dapat 
mewakili kepentingan para pemegang saham karena dalam metode tersebut 
tidak memperhitungkan biaya modal sendiri (ekuitas). Sehingga muncul 
penelitian dengan menggunakan metode EVA (Economic Value Added). 
Konsep EVA merupakan suatu konsep penilaian kinerja keuangan 
perusahaan yang dikembangkan oleh Stem Stewart & Co, sebuah 
perusahaan konsultan manajemen keuangan di Amerika Serikat. Konsep 
EVA membuat perusahaan lebih memfokuskan perhatian ke upaya 
penciptaan nilai perusahaan dan menilai kinerja keuangan perusahaan secara 
adil yang diukur dengan menggunakan ukuran tertimbang (weighted) dari 
10 
 
struktur modal awal yang ada.
11
 Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
diharapkan dapat mendukung penyajian laporan keuangan sehingga akan 
mempermudah para pemakai laporan keuangan seperti para investor, 
kreditur, karyawan, pelanggan, dan pihak - pihak yang berkepentingan 
lainnya. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur 
EVA, tergantung dari struktur modal dari perusahaan. Metode EVA 
memiliki keunggulan yang tidak dimiliki metode lain, yaitu EVA dapat 
menyelaraskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang saham, 
dimana EVA digunakan sebagai ukuran operasional dari manajemen yang 
mencerminkan keberhasilan perusahaan didalam menciptakan nilai tambah 
bagi pemegang saham atau investor. 
Beberapa penelitian pernah dilakukan sebelumnya untuk menilai 
kesehatan dan kinerja keuangan bank. Penelitian David Candra Musthofa
12
 
pada tahun 2017, dengan judul “Analisis Pengukuran Tingkat Kesehatan 
Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia dengan Metode RGEC Periode 
2012-2014”. Hasil penelitian menunjukkan predikat kesehatan Bank Umum 
Syariah Devisa sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia untuk periode 2012 memperoleh tingkat komposit 2, yang 
mencerminkan kondisi bank secara umum dikatakan Sehat. Pada periode 
2013 memperoleh tingkat komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank 
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secara umum dikatakan Sehat dan pada periode 2014, Bank Umum Syariah 
Devisa juga memperoleh tingkat komposit 2, yang mencerminkan kondisi 
bank secara umum dikatakan Sehat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, pada tiga tahun berturut-
turut yaitu tahun 2012-2014, tingkat kesehatan Bank Umum Syariah Devisa 
berada dalam kategori Sehat. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melanjutkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh David Candra Mustofa, sehingga tahun yang diambil 
dalam penelitian ini dimulai dari tahun 2015. Tetapi terdapat beberapa 
perbedaan. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada metode analisis data dan sampel penelitian. Pada 
penelitian ini, metode yang akan dipakai ada 2, yaitu metode RGEC dan 
EVA. Serta sampel dalam penelitian ini adalah 5 Bank Umum Syariah telah 
mendapat izin dari Bank Indonesia untuk menjadi bank devisa, yaitu PT. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk., PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank 
Maybank Syariah Indonesia, PT. BNI Syariah, dan PT. Bank Syariah 
Mandiri. Alasan penelitian ini mengambil sampel Bank Umum Syariah 
Devisa adalah karena Bank Devisa merupakan Bank yang dapat melakukan 
transaksi internasional, yang tentunya lebih mudah dalam menyerap dan 
menyalurkan dana, baik dari luar maupun dalam negeri, akan tetapi risiko 
yang dihadapi Bank Devisa juga tentunya lebih tinggi dibanding bank non 
devisa dikarenakan banyak melibatkan mata uang asing dalam 
12 
 
operasionalnya. Sehingga dalam masalah kesehatan dan kinerja keuangan, 
Bank Devisa perlu untuk diteliti lebih lanjut. 
Dari latar belakang di atas, maka penelitian ini mengambil judul 
“Analisis Penilaian Kesehatan dan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
di Indonesia Menggunakan Metode Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning and Capital (RGEC) dan Economic Value Added 
(EVA) (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-2017)”.  
D. Batasan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada analisis 
laporan keuangan sebagai dasar penilaian kesehatan dan kinerja keuangan 
bank pada periode 2015-2017. Objek penelitian yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang telah mendapatkan izin dari 
Bank Indonesia untuk menjadi Bank Umum Syariah  Devisa. Metode yang 
digunakan untuk menilai Tingkat Kesehatan Bank adalah metode Risk 
Profile, Good Corporate, Earnings, Capital (RGEC), dan metode yang 
digunakan untuk menilai Kinerja Keuangan Bank adalah metode Economic 
Value Added (EVA). 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana analisis tingkat kesehatan dan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia menggunakan metode Risk Profile, Good 
Corporate, Earnings, Capital (RGEC)  periode 2015-2017? 
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2. Bagaimana analisis tingkat kesehatan dan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia menggunakan metode Economic Value Added 
(EVA) periode 2015-2017? 
3. Bagaimana Risk Profile, Good Corporate, Earnings, Capital (RGEC) 
dan Economic Value Added (EVA) jika dilihat dari perspektif Islam? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan dan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia menggunakan metode Risk Profile, Good 
Corporate, Earnings, Capital (RGEC) periode 2015-2017. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan dan kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia menggunakan metode Economic Value Added 
(EVA) periode 2015-2017. 
3. Untuk mengetahui Risk Profile, Good Corporate, Earnings, Capital 
(RGEC) dan Economic Value Added (EVA) jika dilihat dari perspektif 
Islam. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. 
a. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap 
masalah yang sama. 
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2. Mampu mengembangkan serta menerapkan ilmu pengetahuan, agar 
dapat mengetahui sampai sejauh mana teori-teori yang sudah 
diterapkan sehingga hal-hal yang dirasa kurang dapat diperbaiki. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah 
yang ada di Indonesia dengan pendekatan RGEC dan EVA. 
2. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan bahan 
masukan yang dapat membantu manajemen dalam upaya menjaga 
kinerja keuangan Bank. 
3. Bagi Industri Perbankan 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 















A. Pengertian Bank 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta memberikan 
jasa-jasa bank lainya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah 
setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana kegiatanya 




Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya 
menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain 
dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian 
menempatkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana 
(deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak. 
Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
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Berdasarkan Pasar 5 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, tentang 
Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam menjalankan kegiatan 
usahanya diklarifikasikan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan bank 
dengan prinsip syariah. 
1. Bank Konvensional 
Bank konvensional adalah bank yang dalam aktifitasnya baik 
dalam penghimpunan maupun penyaluran dananya memberikan bunga 
atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu 
periode.
14
 Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, 
Bank Konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2. Bank Syariah  
Bank Syariah yaitu bank yang dalam aktifitasnya baik dalam 
menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran dananya 
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah.
15
 
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998, Bank syariah adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Prinsip syariah menurut Pasal 1 ayat 13 Undang-undang 
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No.10 tahun 1998 tentang perbankan adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 
prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 
dengan keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan 
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain. 
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan 
konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan 
pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga 
keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada 
nasabah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi 
hasil (profit and loss sharing). Bank syariah tidak menggunakan bunga 
sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan 
bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan 








Perbedaan pokok antara bank syariah dan bank konvensional 
Bank Syariah Bank Konvensional 
a. Melakukan investasi-
investasi yang halal saja. 
b. Berdasarkan prinsip bagi 
hasil, jual beli, atau sewa. 
c. Profit dan falah oriented. 
d. Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
hubungan kemitraan. 
a. Investasi yang halal dan 
haram. 
b. Memakai peringkat 
bunga. 
c. Profit oriented. 
d. Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
debitur-kreditur. 
Sumber: Muhammad Syafi’i Antonio (2001)
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B. Fungsi Bank 
Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau 
sebagai financial intermediary. Secara spesifik bank dapat berfungsi 
sebagai: 
1) Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. 
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank karena adanya 
kepercayaan. Pihak bank juga akan menyalurkan dananya kepada 
debitur karena adanya unsur kepercayaan. 
2) Agent of Development 
Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan 
dana memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, 
kegiatan distribusi, dan kegiatan konsumsi barang ataupun jasa. 
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Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi adalah 
kegiatan pembagunan perekonomian suatu masyarakat. 
3) Agent of Services 
Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa 




Khusus Bank Islam selain berfungsi sebagaimana tersebut diatas, 
juga dapat menghilangkan sistem bunga sehingga dapat menarik 
masyarakat, terutama para wirausaha muslim agar berani mengambil modal 
untuk usaha. 
C. Bank Umum Syariah 
Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Bank Islam 
atau Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa 
Bunga adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW. 
atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
                                                             
17
Totok Budisantoso dan Nuritomo, Bank dan Lembaga Keuangan Lain ( Jakarta: 




pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat Islam.
18
  
Kegiatan dari Perbankan itu sendiri baik Bank Konvensional 
maupun Bank Syariah terdiri dari 3 kegiatan utama bank, yaitu:
 19
   
a. Menghimpun dana (Funding); 
b. Menyalurkan dana (Lending); 
c. Memberikan jasa bank (Service). 
Kemudian, bagi bank yang berprinsip syariah keuntungan bukan 
diperoleh dari bunga. Di bank ini jasa bank yang diberikan disesuaikan 
dengan prinsip syariah yang berdasarkan hukum Islam. Di dalam Bank 
Syariah keuntungan biasa disebut dengan Margin, diperoleh dari akad 
Murabahah (Jual Beli), bagi hasil (Nisbah) dari akad Mudharabah dan 
Musyarakah (kerja sama), dan imbalan/upah (Ujrah) yang diperoleh dari 
akad Qardh (pinjaman) serta Ijarah (sewa-menyewa).
 20 
D. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi keuangan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 
gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan tersebut. 
Laporan keuangan bank sama saja dengan laporan keuangan 
perusahaan. Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuangan bank 
dalam periode tertentu. Laporan laba rugi memperlihatkan gambaran 
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kegiatan operasional bank dalam periode tertentu. Laporan posisi keuangan 
memperlihatkan dari mana sumber dana bank dan kemana dana tersebut 
disalurkan. Berbeda dengan perusahaan lainnya, bank diwajibkan 
menyertakan laporan komitmen dan kontinjensi, yaitu laporan yang 




Laporan keuangan di samping menggambarkan kondisi keuangan 
suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang bersangkutan. 
Penilaian kinerja manajemen akan menjadi patokan apakah manajemen 




Tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:
23
 
a. Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi 
keuangan (perusahaan/bank) pada suatu saat tertentu. 
b. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 
hasil perusahaan/bank selama periode tertentu. 
c. Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk menilai atau mengintepretasikan kondisi dan 
potensi suatu perusahaan/bank. 
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d. Memberikan informasi penting lainnya yang releven sesuai 
kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan 
kebutuhan yang bersangkutan. 
Dalam praktiknya, pembuatan laporan keuangan ditujukan untuk 
memenuhi kepentingan berbagai pihak, disamping pihak manajemen dan 
pemilik pemilik perusahaan itu sendiri. Adapun pihak-pihak yangmemiliki 




1) Pemegang saham 
Bagi pemegang saham, untuk melihat kemampuan dalam 
menciptakan laba dan pengembangan aset yang dimiliki. Dengan 
adanya laporan keuangan, akan dapat memberikan gambaran jumlah 
deviden yang akan diterima. 
2) Pemerintah 
Bagi pemerintah, berkepentingan terhadap kepatuhan bank 
dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah ditetapkan dan 
berkepentingan sejauh mana peranan perbankan dalam 
pengembangan sektor-sektor industri tertentu. 
3) Manajemen 
Laporan keuangan bagi pihak menajemen adalah untuk 
menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target yang 
                                                             
24
Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 282.   
23 
 
telah ditetapkan dan juga untuk menilai kinerja manajemen dalam 
mengelola sumber daya yang dimilikinya. 
4) Karyawan 
Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan juga untuk 
mengetahui kondisi keuangan bank yang sebenarnya. Dengan 
mengetahui ini mereka juga merasa perlu mengharapkan 
peningkatan kesejahteraan apabila bank mengalami keuntungan dan 
sebaliknya perlu melakukan perbaikan jika bank mengalami 
kerugian. 
5) Masyarakat luas 
Bagi masyarakat luas laporan keuangan bank merupakan 
suatu jaminan terhadap uang yang disimpan di bank. Jaminan ini 
diperoleh dari laporan keuangan yang ada dengan melihat angka-
angka yang ada dari laporan keuangan 
Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan 
sempurna, baik kehidupan individu maupun masyarakat. Islam 
meganjurkan orang bergerak dan giat beramal serta berusaha.  
Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan segala perbuatan dengan sungguh-sungguh maka 
Allah akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi ini. Ini berarti, 
semakin bersungguh-sungguh seseorang dalam melaksanakan suatu amal 
atau pekerjaan maka akan mendapat hasil yang baik. 
24 
 
Dalam islam juga diatur bagaimana cara mencatat dan melaporkan 
hutang, yang dimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 282: 
                               
                              
                                
                                
                                    
                                   
                              
                           
                                
                         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
25 
 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.” 
Dari surat Al-Baqarah tersebut, dapat kita lihat barang siapa 
menyewakan (menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau 
ukuran tertentu dan dalam waktu yang tertentu pula. Sehubungan dengan 
itu Allah menurunkan ayat 282 sebagai perintah apabila mereka melakukan 
utang-piutang maupun muamalah dalam waktu tertentu, hendaklah ditulis 
perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal ini untuk menjaga terjadinya 
sengketa pada waktu yang akan datang dengan cara pencatatan atau dalam 
laporan keuangan yang benar agar tidak menimbulkan keraguan seperti 
yang dianjurkan dalam islam. 
E. Kinerja Keuangan 
Kerja menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah melakukan 
sesuatu yang dilakukan. Sedangkan konsep kinerja merupakan singkatan 
dari kinetika energi kerja yang sinonimnya dalam bahasa inggris adalah 
performance. Istilah performance sering diindonesiakan sebagai performa. 
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh indikator-indikator suatu 
pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.
25
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Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwasannya Allah pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 
mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan 
baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya, maka ia 
akan mendapat hasil yang baik pula dari pekerjaannya. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
26
 
Kinerja bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank 
tersebut sehingga apabila kinerja buruk bukan tidak mungkin para direksi 
akan diganti. Kinerja ini juga merupakan pedoman hal-hal apa saja yang 
perlu diperbaiki dan bagaimana cara memperbaikinya.
27
 
Kinerja keuangan dapat diukur melalui aktivitas analisa dan 
evaluasi laporan keuangan. Informasi yang dihasilkan posisi keuangan dan 
kinerja keuangan di masa lalu terkadang digunakan sebagai dasar dalam 
memprediksi keuangan dan kinerja di masa yang akan datang. 
Kesehatan atau kondisi keuangan bank merupakan kepentingan 
semua pihak yang terkait, baik pemilik, manajemen bank, bank pemerintah 
(melalui Bank Indonesia) dan pengguna jasa keuangan. Dengan 
mengetahuinya kondisi keuangan suatu bank dapat dijadikan oleh pihak-
pihak berkepentingan digunakan dalam mengevaluasi kinerja bank dalam 
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Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat 
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama 
kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan 
dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta 
bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan. 
Menurut POJK Nomor 8/POJK.3/2014, Tingkat Kesehatan Bank 
adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan berdasarkan risiko 
termasuk risiko terkait penerapan prinsip syariah dan kinerja bank. Bagi 
perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan 
sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di masa yang 
akan datang sedangkan bagi Bank Indonesia dapat digunakan sebagai 
sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank 
Indonesia. 
Sehubungan dengan berlakunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 
POJK Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Resiko 
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Bagi Bank Umum, dan ketentuan mengenai penerapan manajemen resiko 
secara konsolidasi bagi bank yang melakukan pengedalian terhadap 
perusahaan anak, antara lain diatur bahwa Bank diwajibkan untuk 
melakukan penilaian sendiri (self-assessment) Tingkat Kesehatan Bank 
dengan mengguakan pendekatan Risiko baik secara individu maupun 
konsolidasi, dengan cakupan meliputi faktor profil risiko (risk profile), Tata 
Kelola, rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) untuk 
menghasilkan peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank.  Menurut Surat 
Edaran OJK Nomor 14/SEOJK.03/2017 Tentang Penilaian Kesehatan Bank 
Umum, Tingkat Kesehatan Bank, pengelolaan Bank, dan kelangsungan 
usaha Bank merupakan tanggung jawab penuh dari manajemen Bank. Oleh 
karena itu, bank memelihara dan memperbaiki Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan Manajemen Risiko dalam 
melaksanakan kegiatan usaha, termasuk melakukan penilaian sendiri (self-
assessment) secara berkala terhadap Tingkat Kesehatan Bank dan 
mengambil langkah perbikan secara efektif. Di lain pihak, Otoritas Jasa 
Keuangan mengevaluasi, menilai Tingkat Kesehatan Bank, dan melakukan 
tindakan pengawasan yang diperlukan dalam rangka menjaga stabilitas 
sistem keuangan. 





                                                             
29
Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan  (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3-4.  
29 
 
1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 
Review dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku, 
sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2) Melakukan perhitungan 
Penerapan metode perhitungan adalah disesuaikan dengan kondisi dan 
permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis 
yang diinginkan. 
3) Melakukan perbandingan  
Hasil hitungan yang sudah diperoleh kemudian dibandingan dengan 
hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 
4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan 
Pada tahap ini, analisis yang dilakukan untuk melihat kinerja keuangan 
perusahaan adalah melakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja 
permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh bank tersebut. 
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan 
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 
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masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 
dapat terselesaikan. 
F. Rasio Keuangan 
Rasio Keuangan atau Financial Ratio merupakan alat analisis 
keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan 
perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan 
(neraca, laporan laba/rugi, laporan aliran kas). Rasio menggambarkan suatu 
hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Analisis rasio dapat digunakan 
untuk membimbing investor dan kreditor untuk membuat keputusan atau 
pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan prospek pada masa 
datang.  
G. Metode RGEC 
Bank Indonesia mengeluarkan peraturan Nomor 13/1/PBI/2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, dengan cakupan 
penilaian terhadap empat faktor, meliputi Profil Risiko (Risk Profile), Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), Rentabilitas 
(Earning) dan Permodalan (Capital).  
Faktor-faktor penilaian yang digunakan dalam metode RGEC 
yaitu sebagai berikut: 
a. Risk Profile (Profil Risiko) 
Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang 
melekat pada operasional bank. Penilaian faktor profil risiko 
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merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemem risiko dalam aktivitas operasional bank. Risiko inheren 
adalah penilaian atas risiko yang melekat pada kegiatan bisnis Bank, 
baik yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang 
berpotensi mempengaruhi posisi keuangan Bank. Risiko yang wajib 
dinilai terdiri atas 8 jenis risiko. Pada Profil Risiko ini ada rasio 
keuangan yang dipakai dalam bank syariah: Non Performing 
Financing (NPF)  dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Dalam 
rasio NPF, semakin rendah rasio maka akan semakin baik tingkat 
kinerja suatu bank, sebaliknya semakin besar rasio NPF maka 
semakin buruk tingkat kinerja suatu bank. 
b. Good Coperate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
Definisi GCG menurut Bank Dunia adalah aturan, standar 
dan organisasi dibidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik 
perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran 
tugas dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor 
(pemegang saham dan kreditur). Tujuannya adalah untuk 
menciptakan sistem pengendalian dan keseimbangan (check and 
balance) dalam mencegah penyalahgunaan sumber daya dan tetap 
mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. Skala pengukuran 
variabel adalah skala ordinal (pemeringkatan/rangking). Jadi, 
semakin besar peringkat yang diperoleh, menandakan bahwa bank 
tersebut memiliki tata kelola perusahaan yang baik. 
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Penilaian atas pelaksanaan GCG bagi bank umum syariah, 
dilakukan terhadap self assesment 11 (sebelas) aspek masing-masing 
bank yang telah dipublikasikan,
30
 yaitu sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite, 
4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas 
Syariah, 
5) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa, 
6) Penanganan benturan kepentingan, 
7) Penerapan fungsi kepatuhan, 
8) Penerapan fungsi audit intern, 
9) Penerapan fungsi audit ekstrn, 
10) Batas maksimum penyaluran dana, serta 
11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, 
laporan pelaksanaan GCG serta pelaporan internal.   
c. Earning (Rentabilitas) 
Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dari aktivitas bisnis bank. Laba merupakan hal 
yang sangat penting, dengan laba yang dihasilkan dari suatu kegiatan 
bisnis mengindikasikan bahwa kinerja yang telah dilakukan adalah 
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baik dan dapat meneruskan kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. 
Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, dan sustainability 
(berkelanjutan) rentabilitas bank.  
Pada rentabilitas ini ada rasio keuangan yang dipakai dalam bank 
syariah, yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
31
 
Dalam rasio ROA dan ROE, semakin besar nilai rasio, maka akan 
semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh bank. Sedangkan 
dalam rasio BOPO, semakin kecil rasio berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
d. Capital (Permodalan) 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7 
ayat 2 sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi 
penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 
permodalan. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. 
Semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri untuk 
mendanai aktiva produktif, semakin rendah biaya dana yang 
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dikeluarkan oleh bank. Saat ini permodalan bank berkisar sekitar 10-
15 % dari aktiva operasional.
32
 
H. Metode EVA 
EVA merupakan salah satu ukuran kinerja operasional yang 
dikembangkan pertama kali oleh G. Bennet Stewart Dan Joel M. 
Stren, yaitu seorang analis keuangan dari perusahaan Sten Stewart Dan Co 
pada tahun 1993.  
Di Indonesia metode tersebut dikenal dengan metode NITAMI 
(Nilai Tambah Ekonomi). EVA/NITAMI adalah metode manajemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang 
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala 
perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal.
33
 
1. Definisi Economic Value Added (EVA) 
Economic Value Added adalah metode manajemen 
keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan 
yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta 




Menurut Tandelilin, Economic Value Added adalah ukuran 
keberhasilan manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai 
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tambah (value added) bagi perusahaan. Asumsinya adalah bahwa 
jika kinerja manajemen baik/efektif (dilihat dari besarnya nilai 
tambah yang diberikan), maka akan tercermin pada peningkatan 
harga saham perusahaan. 
EVA adalah nilai yang ditambahkan oleh manajemen 
kepada pemegang saham selama satu tahun tertentu. EVA 
mencerminkan laba residu yang tersisa setelah biaya dari seluruh 
modal termasuk modal ekuitas dikurangkan.
35
 
Dapat Disimpulkan bahwa Economic Value Added (EVA) 
merupakan keuntungan operasional setelah pajak, dikurangi biaya 
modal yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dengan 
memperhatikan secara adil harapan-harapan para pemegang saham 
dan kreditur. 
2. Tujuan dan Cara Perhitungan Economic Value Added (EVA) 
EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai 
tambah yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh 
karena itu manajer yang menitikberatkan pada EVA dapat diartikan 
telah beroperasi pada cara-cara yang konsisten untuk 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 
Perhitungan Economic Value Added (EVA) yang 
diharapkan dapat mendukung penyajian laporan keuangan sehingga 
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akan mempermudah para pemakai laporan keuangan diantaranya 
para investor, kreditur, karyawan, pelanggan, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan lainnya. Ada beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan untuk mengukur EVA, tergantung dari struktur modal 
dari perusahaan. Apabila dalam struktur modalnya perusahaan hanya 
menggunakan modal sendiri. 
EVA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
EVA = NOPAT – Capital Charge 
  atau 
EVA = NOPAT – (WACC – Invested Capital) 
Modal terdiri dari modal sendiri (ekuitas) yang berasal dari 
para pemegang saham, dan utang dari para kreditur atau pemegang 
obligasi perusahaan. Besarnya tingkat biaya modal ditentukan 
berdasarkan rata-rata tertimbang (weighted average cost of capital) 
dari biaya modal sendiri (cost of equity) dan biaya utang setelah 
pajak sesuai dengan proporsi modal sendiri dan utang dalam struktur 
modal perusahaan. 
Indikator Eva 
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1. Bila EVA > 0, terjadi proses nilai tambah perusahaan, kinerja 
keuangan perusahaan baik. 
2. Bila EVA = 0, menunjukan posisi impas perusahaan karena 
semua laba yang ada digunakan untuk membayar kewajiban 
kepada penyedia dana baik kreditor maupun pemegang saham 
(laba yang dihasilkan habis oleh biaya modal). 
3. Bila EVA < 0, berarti total biaya modal perusahaan lebih besar 
daripada laba operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga 
kinerja keuangan perusahaan tersebut tidak baik atau tidak terjadi 
penciptaan nilai tambah diperusahaan karena dana yang tersedia 
tidak memenuhi harapan-harapan kreditor dan terutama 
pemegang saham. 
3. Keunggulan Economic Value Added (EVA) 
Terdapat beberapa keunggulan dalam EVA jika 
dibandingka dengan pengukur kinerja konvensioal lainnya. Beberapa 
diantaranya adalah: 
1. EVA dapat menyelaraskan tujuan manajemen dan kepentingan 
pemegang saham, dimana EVA digunakan sebagai ukuran 
operasional dari manajemen yang mencerminkan keberhasilan 
perusahaan didalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang 
saham atau investor. 
2. EVA memberikan pedoman bagi manajemen untuk 
meningkatkan laba operasi tanpa tambahan dana/modal, 
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mengeksposur pemberian pinjaman (piutang), dan 
menginvestasikan dana yang memberikan imbalan tinggi. 
3. EVA merupakan sistem manajemen keuangan yang dapat 
memecahkan semua masalah bisnis, mulai dari strategi dan 
pergerakannya sampai keputusan operasional sehari-hari. 
4. Penggunaan EVA akan menghasilkan persepsi yang sama dalam 
membuat keputusan, khususnya keputusan jangka panjang dalam 
mengukur potensi nilai yang dapat diciptakann pada setiap 
pilihan strategi. EVA akan menghilangkan kesulitan yang 
ditimbulkan akibat penggunaan suatu ukuran keuangan dengan 
menghubungkan semua keputusan yang diambil pada satu tujuan 
yang sama yaitu bagaimana meningkatkan nilai EVA, sehingga 
EVA tidak memerlukan pembanding. 
Selain itu, keunggulan metode EVA adalah dengan 
diperhitungkannya beban biaya modal yang timbul sebagai akibat 
dari investasi yang dilakukan perusahaan, baik biaya modal atas 
hutang maupun biaya modal atas ekuitas, sehingga EVA lebih akurat 
dalam menghitung nilai tambah (value added) yang diciptakan 
perusahaan. 
4. Kelemahan Economic Value Added (EVA) 
Disamping memiliki keunggulan, EVA juga memiliki 




1. Sulitnya menentukan biaya modal yang benar-benar akurat, 
khususnya biaya modal sendiri. Terutama dalam perusahaan gp-
public yang biasanya mengalami kesulitan dalam perhitungan 
sahamnya. 
2. Analisis EVA hanya mengukur kuantitatif saja. Sedangkan untuk 
mengukur kinerja perusahaan harus diukur berdasarkan faktor-
faktor kuantitatif dan kualitatif. 
3. EVA menggambarkan penciptaan nilai pada tahun tertentu, 
artinya untuk perusahaan yang melakukan investasi yang tinggi, 
biaya modal lebih tinggi dari return, maka nilai EVA akan 
negatif selama beberapa tahun. Tetapi belum tentu kinerja 
perusahaan tersebut buruk. Dengan demikian, nilai EVA yang 
negatif dapat menyebabkan perusahaan tersebut menghindar 
untuk melakukan investasi. 
I. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan peninjauan pustaka dari beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya, penulis menemukan beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning And Capital) dan EVA (Economic Value 
Added) (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2015-2017)”. 
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1. Khisti Minarrohmah37 pada tahun 2013, dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Pendekatan RGEC 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). (Studi 
pada PT. Bank Bank Central Asia, Tbk. Periode 2011-2013)”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada PT. Bank Central Asia dengan 
menggunakan metode RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan 
bank pada periode 2011-2013 secara keseluruhan sangat sehat. 
2. Heidy Arrvida Lasta38 pada tahun 2014, dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan RGEC 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital). 
(Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk priode 2011-2013)”. 
Hasil menunjukan bahwa predikat kesehatan bank pada priode 2011-
2013 secara keseluruhan sehat. Faktor Risk Profile yang dinilai melalui 
NPL, IRR, LDR, LAR dan Cash Ratio secara keseluruhan 
menggambarkan pengelolaan risiko yang telah dilaksanakan dengan 
baik. Faktor Good Corporate Governance BRI sudah memiliki dan 
menerapkan tata kelola perusahaan dengan sangat baik. Faktor 
Earnings atau Rentabilitas yang penilaiannya terdiri dari ROA dan 
NIM mengalami kenaikan dan hal ini menandakan bertambahnya 
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jumlah aset yang dimiliki BRI diikuti dengan bertambahnya 
keuntungan yang didapat oleh BRI. Dengan menggunakan indikator 
CAR, peneliti membuktikan bahwa BRI memiliki faktor Capital yang 
baik, yaitu diatas ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%. 
3. Peneliti Evi Sari Priantini39 pada tahun 2004, dengan judul “Kinerja 
Keuangan dan Lingkungan Strategik PT. Bank Mandiri Tbk. dengan 
Menggunakan Metode EVA dan Rasio Keuangan”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Mandiri Tbk. dari 
tahun 2000-2002 menjadi lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pihak 
manjemen PT. Bank Mandiri Tbk. telah mampu menciptakan nilai 
bagi investor, dan hasil analisis antara EVA dan rasio keuangan 
menunjukan nilai yang sama. 
4. Penelitian Wahyudi40 pada tahun 2005, dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Menggunakan 
Pendekatan Laba Rugi dan Nilai Tambah Priode 2003-2004”. Hasil 
penelitian ini adalah kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2003 
dan 2004 yang dihitung dengan menggunakan pendekatan nilai tambah 
menghasilkan nilai rasio yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
menggunakan pendekatan laba rugi. Hal ini disebabkan adanya 
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perbedaan kontruksi dan konsep teori akuntansi kedua pendekatan 
tersebut. 
5. Penelitian Hamidatul Imamah41 pada tahun 2005, dengan judul 
penelitian “kinerja keungan PT. Bank Mandiri (persero) Tbk. tahun 
2003-2004 dengan  menggunakan rasio keuangan EVA serta mencari 
pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap EVA. Rasio-rasio keuangan 
yang digunakan terdiri dari NPM, NIM, ROA, ROE, CAR, AUR 
(Asset Utilization Ratio)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja 
keuangan PT. Bank Mandiri (persero) Tbk. dari tahun 2003-2004 pada 
umumnya menjadi lebih baik. Analisis rasio keuangan dan EVA 
menunjukan kinerja yang berbeda. Kinerja keuangan menurut rasio 
keuangan pada tahun 2004 lebih baik daripada tahun 2003 karena 
sebagian besar pengukur kinerja keuangan perusahaan mengalami 
peningkatan, akan tetapi jika dilihat dari EVA pada tahun 2004, kinerja 
keuangan kurang baik bila dibandingkan dengan tahun 2003 karena 
EVA mengalami penurunan. Hal tersebut terjadi karena pada tahun 
2004 pendayagunaan sumber daya perusahaan menurun dari tahun 
2003 bila ditinjau dari AUR, artinya Bank Mandiri mengalami 
penurunan kinerja dalam hal pengelolaan aset perusahaan. 
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J. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan 
secara teoritis pertautan antara variabel yang diteliti. 
Bank Umum Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya dengan prinsip syariah. Dalam penelitian ini, Bank yang akan 
diteliti kesehatanya adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang ditunjuk oleh 
Bank Indonesia sebagai Bank Devisa, yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia 
Tbk., PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Maybank Syariah Indonesia, PT. 
BNI Syariah, dan PT. Bank Syariah Mandiri. 
Penilaian tingkat kesehatan bank diperlukan untuk melihat 
seberapa baik kinerja suatu bank. Tingkat kesehatan bank dinilai melalui 
penilaian kuantitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas, aset, 
rentabilitas dan likuiditas. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatannya 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. Dalam penelitian ini analisis kinerja keuangan dilakukan dengan 
menggunakan Laporan Keuangan masing-masing bank yang akan diteliti 
menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 
Capital (RGEC) dan Economic Value Added (EVA). 
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Analisis metode RGEC menggunakan empat indikator yaitu, 
indikator Risk Profile diproksikan dengan rasio NPF dan FDR, indikator 
GCG tidak dapat diukur secara kuantitatif, namun peneliti melihat dari 
laporan GCG yang telah dibuat oleh bank serta untuk menilai apakah 
penerapan self-assessment dalam GCG telah sesuai dengan ketentuan 
syariah, indikator Earning diproksikan dengan rasio ROA, ROE dan 
BOPO, sedangkan untuk indikator Capital diproksikan dengan rasio CAR. 
Sedangkan analisis metode EVA dihitung menggunakan laba operasi 
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Perhitungan EVA Bank Umum Syariah Indonesia Sebelum Diolah 
1) Bank Muamalat Indonesia 
a) Tahun 2015 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
  = 108.910 - 34.418  
  = 74.492 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 12.502.661 - 5.963.533 
     = 6.539.128 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
          
        
= 0,72 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,28 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
      
         




 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,32 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
= {(0,72 x 0)(1 - 0,32) + (0,28 x 0,02)} 
= 0,01 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
   = 0,01 x 6.539.128 
    = 65.391,28 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges 
 = 74.492 – 65.391,28 
 = 9.100,72 
b) Tahun 2016 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
 = 116.459 – 35.948 
 = 80.511 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
    = 13.095.502 – 5.872.248 
    = 7.223.255 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
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Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
          
        
= 0,72 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,28 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
      
         
        
= 0,02 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,31 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
= {(0,72 x 0)(1 - 0,31) + (0,28 x 0,02)} 
= 0,01 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,01 x 7.223.255 
    = 72.232,55 




EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = 80.511 – 72.232,55 
 = 8.278,45 
c) Tahun 2017 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
= 60.268 – 34.153 
 = 26.115 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
    = 15.530.914 – 6.723.297 
    = 8.807.617 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
          
        
= 0,64 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,36 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             




      
         
        
= 0,005 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
      
        
= 0,57 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
= {(0,64 x 0)(1 - 0,57) + (0,36 x 0,005)} 
= 0,002 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
  = 0,002 x 8.807.618 
  = 17.615,232 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
= 26.115 – 17.615,232 
= 8.499,768 
 
2) Bank Maybank Syariah Indonesia 
a) Tahun 2015 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT  = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 391.351 – 96.959 
   = 294.392 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
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     = 1.030.055 – 247.127 
     = 782.928 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
       
         
        
= 0,27 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
       
         
        
= 0,73 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
       
        
= 0,39 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,25 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,27 x 0)(1 - 0,25) + (0,73 x 0,39)} 
  = 0,285 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
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    = 0,285 x 782.928 
    = 223.134,48 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
  = 294.392 – 223.134,48 
 = 71.257,52 
b) Tahun 2016 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 114.574 – 19.191 
   = 125.356 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 915.348 – 299.954 
     = 615.394 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
       
       
        
= 0,30 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
       
       




 Cost Of Equity (re) = 
                  
             
         
= 
       
       
        
= 0,21 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,17 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
= {(0,30 x 0)(1 - 0,17) + (0,65 x 0,21)} 
= 0,136 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
     = 0,136 x 615.394 
     = 83.693,584 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA  = NOPAT - Capital Charges   
  = 125.356 – 83.693,584 
  = 41.662,416 
c) Tahun 2017 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT  = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 71.493 – 81.278 
   = -9.785 




Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 988.943 – 332.864 
     = 656.079 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
       
       
        
= 0,41 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
       
       
        
= 0,59 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
      
       
        
= -0,017 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
      
        
= 1,14 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,41 x 0)(1 - 1,14) + (0,59 x (-0,017))} 
= -0,010 




Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = -0,010 x 656.079 
    = -6.560,79 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = (-9.785) – (-6.560,79) 
   = -3.224,21 
 
3) Bank Mega Syariah Indonesia 
1) Tahun 2015 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 16.727 – 4.504 
   = 12.223 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 1.808.811 – 861.008 
     = 947.803 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
       
         
        
= 0,52 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     




 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
       
         
        
= 0,48 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
      
       
        
= 0,01 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
     
      
        
= 0,27 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,52 x 0)(1 - 0,27) + (0,48 x 0,01)} 
  = 0,005 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
          = 0,005 x 947.803 
     = 4.739,015 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
  = 12.223 - 4.739,015 
 = 7.483,985 
 
b) Tahun 2016 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
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   = 147.248 – 36.518 
   = 110.730 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 1.715.779 – 568.656 
     = 1.147.123 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
       
         
        
= 0,38 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
         
        
= 0,62 
 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,10 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       




WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,38 x 0)(1 - 0,25) + (0,62 x 0,10)} 
  = 0,062 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,062 x 1.147.123 
    = 71.121,626 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = 110.730 – 71.121,626 
  = 39.608,374 
c) Tahun 2017 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 96.432 – 23.877 
   = 72.555 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 2.504.768 – 1.218.871 
     = 1.285.897 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
         




 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
         
        
= 0,48 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
      
         
        
= 0,06 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
      
        
= 0,25 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,52 x 0)(1 - 0,25) + (0,48 x 0,06)} 
  = 0,029 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,029 x 1.285.897 
    = 37.291,013 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges 
= 72.555 – 37.291,013 
= 35.263,987 
 
4) Bank Syariah Mandiri 
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a) Tahun 2015 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 374.126 – 84.550 
   = 289.576 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 15.496.846 – 9.069.445 
     = 6.427.401 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
          
        
= 0,64 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,36 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,06 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  




      
       
        
= 0,23 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,64 x 0)(1 - 0,23) + (0,36 x 0,06)} 
  = 0,022 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,022 x 6.427.401 
    = 141.402,822 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA  = NOPAT - Capital Charges  
  = 289.576 – 141.402,822 
  = 148.173,178 
b) Tahun 2016 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 434.704 – 109.290 
   = 325.414 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 17.625.234 – 10.593.299 
     = 7.031.935 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   




          
          
        
= 0,64 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,36 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,05 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
       
       
        
= 0,25 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,64 x 0)(1 – 0,25) + (0,36 x 0,05)} 
  = 0,018 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,018 x 7.031.935 
    = 126.574,83 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
  = 325.414 – 126.574,83 
 = 198.839,17 
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c) Tahun 2017 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 487.060 -  121.894 
   = 365.166 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 20.845.676 – 12.825.918 
     = 8.019.758 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
          
          
        
= 0,65 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,35 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,05 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  




       
       
        
= 0,25 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,65 x 0)(1 - 0,25) + (0,35 x 0,05)} 
  = 0,018 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,018 x 8.019.758 
    = 144.355,644 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA  = NOPAT - Capital Charges  
  = 365.166 – 144.355,644 
   = 220.810,356 
 
5) Bank BNI Syariah 
a) Tahun 2015 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 307.768 – 79.243 
   = 228.525 
 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 5.526.163 – 2.898.935 
     = 2.627.228 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
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Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
         
        
= 0,60 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
         
        
= 0,40 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,10 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,26 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,60 x 0)(1 - 0,26) + (0,40 x 0,13)} 
  = 0,052 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,052 x 2.627.228 
    = 136.615,856 




EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = 228.525 – 136.615,856 
 = 91.909,144 
b) Tahun 2016 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 373.197 – 95.822 
   = 277.375 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 7.171.324 – 4.183.245 
     = 2.988.079 
iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
         
        
= 0,65 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
         
        
= 0,35 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             




       
         
        
= 0,11 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
      
       
        
= 0,26 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,65 x 0)(1 - 0,26) + (0,35 x 0,11)} 
  = 0,038 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,038 x 2.988.079 
    = 113.547,002 
v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = 277.375 – 113.547,002 
  = 163.827,998 
c) Tahun 2017 
i. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 
Dengan rumus: 
NOPAT = Laba Rugi Sebelum Pajak – Pajak 
   = 408.747 – 102.061 
   = 306.686 
ii. Menghitung Invested Capital 
Dengan rumus: 
Invested Capital = (Total Hutang+Ekuitas) – Hutang Jangka Pendek 
     = 10.420.010 – 6.105.455 
     = 4.314.555 
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iii. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 
Dengan Rumus:  
WACC = {(D x rd)(1 - Tax) + (E x re)} 
 Tingkat Modal (D)  = 
           
                   
        
=  
         
          
        
= 0,63 
 Cost Of Debt (rd)  = 
          
                     
        
= 0 
 Tingkat Ekuitas (E) =  
             
                   
        
=  
         
          
        
= 0,36 
 Cost Of Equity (re)  = 
                  
             
         
= 
       
         
        
= 0,08 
 Tingkat Pajak (Tax) = 
           
                  
        
= 
       
       
        
= 0,25 
WACC = {(D x rd)(1 – Tax) + (E x re)} 
  = {(0,63 x 0)(1 - 0,25) + (0,36 x 0,08)} 
  = 0,029 
iv. Menghitung Capital Charged 
Dengan rumus: 
Capital Charges = WACC x Invested Capital 
    = 0,029 x 4.314.555 
    = 125.122,095 
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v. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
Dengan rumus: 
EVA = NOPAT - Capital Charges  
 = 306.686 – 125.122,095 
  = 181.563,905 
